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Intisari: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa pengaruh Penyaluran Kredit, Dana 

Pihak Ketiga (DPK), serta modal terhadap kerentanan yang diukur menggunakan aset 

yang ada di Indonesia saat terjadinya Krisis Moneter 1998. Penelitian ini menggunakan 

data sekunder berupa time series, periode waktu penelitian ini dibatasi secara bulanan dari 

Januari 1997 – desember 1999. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Ordinary Least Square (OLS) pada program Eviews 7. Hasil dari penelitian menunjukkan 

bahwa variabel penyaluran kredit mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap 

aset. DPK memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap aset. Sedangkan modal 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap aset pada Bank Pembangunan Daerah di 

Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari keseluruhan variabel berpengaruh 

signifikan terhadap aset di Bank Pembangunan Daerah dengan nilai kesemuanya 

probabilitasnya lebih kecil dari 0,05. Berdasarkan hasil penelitian ini, tidak ditemukan 

variabel yang dapat menjadi sumber dari munculnya kerentanan. 

 

Kata kunci : Kerentanan, Aset, Penyaluran Kredit, DPK serta Modal. 

 

Abstract: This study aims to analyze the effect of Credit Distribution, Third 

Parties Funds (TPF), and capital on measured vulnerabilities using assets in 

Indonesia during the 1998 Monetary Crisis. This study uses secondary data in the 

form of time series, the time period of this study is limited monthly from January 

1997 - December 1999. The method used in this study is Ordinary Least Square 

(OLS) on program Eviews 7. The results of the study indicate that the variable 

credit distribution has a positive and significant effect on assets. TPF has a 

positive and significant effect on assets. While capital has a significant and 

significant effect on assets in rural development banks in Indonesia. The results of 

the study show that the overall variables have a significant effect on assets in 

rural development banks with the value of all probabilities smaller than 0.05. 



Based on the results of this study, there not found variable that could be the 

source of the emergence of vulnerability. 

 

Keyword : Vulnerability, Assets, Credit Distribution, Third Parties Funds 

(TPF), and capital. 

 

PENDAHULUAN 

Krisis yang melanda Indonesia sejak tahun 1997 telah menimbulkan 

berbagai permasalahan yang demikian  sulit dan kompleks diberbagai bidang 

Kriris yang berasal dari krisis moneter telah berubah menjadi krisis ekonomi, 

krisis sosial budaya, krisis politik dan menjadi krisis multidimensi. Pemicu 

utama krisis tersebut adalah mata uang baht Thailand yang kemudian 

berdampak menjalar (contagion effet) ke mata uang rupiah 

Krisis ekonomi yang dialami di Indonesia dari tahun 1997-1998 ini 

juga ditandai dengan melemahnya nilai tukar yang menurun secara drastis. 

Krisis keuangan ini memang dipicu oleh beberapa faktor, salah satunya 

seperti stok hutang luar negeri swasta yang sangat besar dan umumnya 

berjangka pendek yang telah menciptakan “ketidakstabilan”.  

Latumamaerissa (2011: 143), menyatakan bahwa bank adalah 

lembaga yang sarat dengan risiko, diantaranya adalah risiko kredit, risiko 

pasar, risiko operasional, risiko likuiditas, risiko hukum, risiko strategi, risiko 

kepatuhan dan reputasi. Risiko kredit merupakan risiko akibat kegagalan 

debitur dan/pihak lain dalam memenuhi kewajiban dalam melunasi kredit 

bank. Pada aktiva pemberian kredit, baik kredit komersil maupun kredit 

konsumsi, terdapat kemungkinan debitur tidak dapat memenuhi kewajiban 

kepada bank karena berbagai alasan, seperti kegagalan bisnis, karena karakter 



dari debitur yang tidak mempunyai itikad baik untuk memenuhi kewajiban 

kepada bank, atau memang terdapat kesalahan dari pihak bank dalam proses 

persetujuan kredit. Kondisi tersebut dapat mendorong kerentanan bank. 

Kerentanan (vulnerability) merupakan suatu kondisi dari faktor 

internal yang mengarah atau menyebabkan ketidakmampuan dalam 

menghadapi ancaman berbahaya. Kerentanan ekonomi memberikan 

gambaran suatu tingkat kerapuhan ekonomi dalam menghadapi bahaya. 

Vulnerability merupakan karakteristik elemen sistem keuangan yang berupa 

simpul kerawanan yang mengamplikasi dan mempropagasi shock awal 

sehingga berpotensi untuk memperbesar shock pada sistem keuangan. 

Terdapat dua jenis vulnerability dalam sistem keuangan, yakni vulnerabiliity 

yang merupakan karakteristik dasar setiap elemen serta vulnerability yang 

muncul akibat kegiatan bisnis elemen sistem keuangan (cumulative behavior). 

Seperti penyaluran kredit yang secara terus menerus terkonsentrasi pada 

sektor tertentu. Secara umum identifikasi vulnerability dilakukan memlalui 

risk profiling  atas perilaku setiia elemen dalam sistem keuangan, yaitu 

dengan mengukur kinerja dan elemen-elemen tersebut. Identifikasi 

vulnerability mencakup dimensi time series dan cross section dengan 

menggunakan pendekatan risiko sistem keuangan, yakni kredit, likuiditas, 

pasar dan operasional. Identifikasi vulnerability melalui pendekatan resiko 

kredit, merefleksikan risiko yang muncul dan sungsi intermediasi sitem 

keuangan. 

 



TINJAUAN PUSTAKA 

1. Bank Pembangunan Daerah 

 Bank Pembangunan Daerah bukanlah satu kategori atau jenis bank 

tersendiri, tetapi masuk dalam kategori Bank Umum. Disebut sebagai 

Bank Pembangunan Daerah karena memang Bank Pembangunan Daerah 

ditujukan sebagai mitra kerja Pemerintah Provinsi untuk turut 

mendukung program kerja Pemerintah Provinsi yang membutuhkan 

layanan jasa keuangan dan perbankan. Bank Pembangunan Daerah 

Adalah bank-bank yang sahamnya dimiliki oleh Pemerintah Daerah 

Provinsi. Bank milik Pemerintah Daerah yang umum dikenal adalah 

Bank Pembangunan Daerah (BPD), yang didirikan berdasarkan UU 

Nomor 13 Tahun 1962. Masing-masing Pemerintah Daerah telah 

memiliki BPD sendiri. Di samping itu beberapa Pemerintah Daerah 

memiliki Bank Perkreditan Rakyat (BPR). 

Bank pembangunan daerah pada umumnya sama dengan bank 

pemerintah milik negara. Bank pembangunan daerah berperan sebagai 

pemegang kas pemerintah daerah. Lapangan usaha utamanya adalah 

menyediakan pembiayaan bagi pelaksanaan usaha pembangunan di 

daerah dalam rangka pembangunan nasional, dengan cara : 

1. Memberikan pinjaman untuk keperluan investasi, perluasan dan 

pembaharuan proyek pembangunan daerah di daerah yang bersangkutan 



2. Memberikan pinjaman untuk keperluan investasi, perluasan dan 

pembaharuan perusahaan swasta yang merupakan proyek pembangunan 

daerah dengan persetujuan menteri urusan bank indonesia. 

3. Untuk kredit yang ditentukan oleh pemerintah daerah, bank bertindak 

sebagai penyalur kredit untuk proyek pemerintah daerah.b.    Fungsi bank 

umum daerah  

Bank Pembangunan Daerah (BPD) sebagai salah satu bank yang 

ada pada sistem perbankan nasional memiliki fungsi dan peran yang 

signifikan dalam konteks pembangunan ekonomi regional karena BPD 

mampu membuka jaringan pelayanan di daerah-daerah dimana secara 

ekonomis tidak mungkin dilakukan oleh bank swasta. Diantara fungsi 

bank daerah  ialah : 

1. Pengembangan perekonomian daerah dan menggerakkan pembangunan 

ekonomi daerah untuk meningkatkan taraf kehidupan masyarakat  

2. Menyediakan pembiayaan  keuangan pembangunan di daerah  

3. Menghimpun dana   

4. Melaksanakan dan menyimpan kas daerah (pemegang atau penyimpanan 

kas daerah) 

  

 

 

 

 



HIPOTESIS PENELITIAN 

1. Kredit 

H0: Diduga Kredit tidak dapat ditolak dan berpengaruh secara signifikan 

terhadap kerentanan pada BPD (Bank Pembangunan Daerah) di 

Indonesia periode krisis Asia 1998.  

2. Dana Pihak Ketiga (DPK) 

H0: Diduga DPK tidak dapat ditolak dan berpengaruh secara signifikan 

terhadap kerentanan pada BPD (Bank Pembangunan Daerah) di 

Indonesia periode krisis Asia 1998 

3. Modal 

H0: Diduga Modal tidak dapat ditolak dan berpengaruh secara signifikan 

terhadap kerentanan pada BPD (Bank Pembangunan Daerah) di 

Indonesia periode krisis Asia 1998 

 

METODE PENELITIAN 

 

A. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

1. Aset 

Aset dalam penelitian ini adalah aset yang ada di bank 

pembangunan daerah di Indonesia dalam bentuk miliar rupiah. 

Aset digunakan sebagai variabel dependen karna tujuan utama dari 

operasional bank adalah untuk mencapai tingkat keuntungan yang 

maksimal, sedangkan aset itu sendiri bisa menggambarkan 

kemampuan bank dalam memperoleh laba, semakin besar aset 



yang dimiliki maka semakin besar pula kesempatan untuk 

memperoleh keuntungan. Dengan keuntungan yang diperoleh dari 

aset yang disalurkan maka berarti bank menunjukkan seberapa baik 

manajerial dalam mengolah asetnya dan dapat menunjukkan 

tingkat kerentanan yang dihadapi oleh bank pembangunan daerah. 

2. Penyaluran Kredit 

Kredit dalam penelitian ini adalah kredit yang ada di bank 

pembangunan daerah di Indonesia dalam bentuk miliar rupiah. 

Penyaluran kredit digunakan sebagai variabel karena dapat 

memperlihatkan seberapa besar kemampuan perbankan dalam 

memperoleh laba dari penggunaan aset atau modalnya, dan dapat 

menunjukkan tingkat kerentanan yang dihadapi bank. 

3. Dana Pihak Ketiga (DPK) 

Dana pihak ketiga (DPK) dalam penelitian ini, DPK yang 

digunakan adalah simpanan dana pihak ketiga bank pembangunan 

daerah dalam bentuk miliar rupiah. Simpanan dana pihak ketiga 

merupakan simpanan yang bersumber dari masyarakat yang 

memiliki kelebihan dananya untuk disimpan pada bank. Simpanan 

dana pihak ketiga bertujuan untuk mendukung kegiatan 

operasional bank. Simpanan dana pihak ketiga terdiri dari 

tabungan, giro, deposito. DPK digunakan sebagai variabel karena 

dapat memperlihatkan seberapa besar dana yang berasal dari 

masyarakat yang diperoleh bank dengan menggunakan berbagai 



produk simpanan yang dimiliki oleh bank dan dapat menunjukkan 

tingkat kerentanan yang dihadapi bank. 

4. Modal 

Modal dalam penelitian ini adalah modal yang ada di bank 

pembangunan daerah di Indonesia dalam bentuk miliar rupiah. 

Modal digunakan sebagai variabel karena bagi semua bank modal 

digunakan untuk menyangga kegiatan operasional sebuah bank 

maupun untuk menyangga kemungkinan kerugian yang akan 

terjadi. Selain itu bank dengan modal yang tinggi bank dapat 

diuntungkan, karena pada saat kondisi ekonomi yang buruk maka 

bank tetap dapat berada pada posisi yang aman. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini terdistribusi dengan normal atau tidak. 

Untuk melakukan uji normalitas menggunakan uji yang dilakukan yaitu 

menggunakan Jarque Berra. Jika hasil uji probabilitas Jarque Berra 

lebih kecil dari 0,05 maka data tidak terdistribusi normal, apabila hasil 

uji probabilitas Jarque Berra lebih besar dari 0,05 maka data tersebut 

baik dan terdistribusi normal. 

 

 



 

 

Tabel 4.1 

Hasil Uji Normalitas 

Periode data 1997M01 1999M12 

Jumlah sampel 36 

Jarque Berra 1,103912 

Probabilitas 0,575822 

Sumber : data sekunder diolah dengan menggunakan E-views 7 

Berdasarkan tabel 4.1 hasil uji normalitas diatas diketahui bahwa 

nilai probabilitas Jarque Berra adalah 0,575822 nilai tersebut lebih 

besar dibandingakan 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan, bahwa 

model regresi memenuhi asumsi normalitas, dan data terdistribusi 

dengan baik dan normal.  

2. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui apakah dalam model 

regresi ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode tertentu 

dengan gangguan atau eror pada sebelumnya. Masalah autokorelasi 

hanya digunakan jika data yang digunakan time series untuk 

mengetahui adanya korelasi, model regresi yang baik adalah regresi 

yang bebas dari autokorelasi. Uji yang dilakukan untuk mengetahui ada 

tidaknya autokorelasi pada model regresi dengan menggunakan uji 

Lagrange Multiplier, untuk mengetahui model dalam penelitian 

terdapat masalah autokorelasi atau tidak dapat dilihat pada nilai 

signifikansi pada probabilitasnya, apabila nilai probabilitas Obs *R- 



squared > 0,05 maka model tersebut bebas dari masalah autokorelasi, 

sedangkan apabila nilai Obs *R- squared < 0,05 maka model tersebut 

terdapat masalah autokorelasi. 

Tabel 4.2 

Hasil Uji Autokorelasi 

Keterangan Koefisien 

Obs*R-squared 12,08443 

Prob. Chi-Square(2) 0,0601 

Sumber : data sekunder diolah menggunakan E-views 7 

Berdasarkan tabel 4.2 hasil uji autokorelasi diatas diketahui bahwa 

nilai probabilitas Obs *R-squared  adalah 0,061 nilai tersebut lebih 

besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data dalam variabel 

penelitian ini bebas dari masalah autokorelasi. 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah dalam 

model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lainnya. Jika varians dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas 

dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. 

Uji yang dilakukan untuk mengetahui model regresi dalam 

penelitian terkena masalah heteroskedastisitas atau tidak, dengan 

menggunakan uji Breusch-Pagan-Godfrey. Jika nilai probabilitas Obs 

*R-squared > 0,05 maka model regresi dalam penelitian tersebut tidak 

terdapat masalah heteroskedastisitas, apabila nilai probabilitas Obs *R-



squared < 0,05 maka model regresi dalam penelitian tersebut terdapat 

masalah heteroskedastisitas.  

Tabel 4.3 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Keterangan Koefisien 

Obs*R-squared 9,865449 

Prob. Chi-Square(9) 0,3615 

Sumber : data sekunder diolah menggunakan E-views 7 

Berdasarkan tabel 4.3 hasil uji heteroskedastisitas diatas diketahui 

bahwa nilai probabilitas Obs *R-squared adalah 0,3615 nilai tersebut 

lebih besar dari 0,05  sehingga dapat disimpulkan model dalam 

penelitian ini bebas dari masalah heteroskesdatisitas. 

4. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah model 

regresi ditemukan adanya hubungan antar variabel bebas (independen). 

Menurut Ghozali (2012:105) uji multikolinearitas bertujuan untuk 

untuk menguji apakah suatu model regresi terdapat korelasi antara 

variabel bebas (independen). Multikolinearitas tidak mengurangi 

kekuatan prediksi secara simultan, namun mempengaruhi nilai prediksi 

dari sebuah variabel bebas Uji multikolinearitas dapat diilihat 

menggunakan metode VIF (Variance Inflation Factor) dan Tolerance. 

Tolerance mengukur variabilitas variabel independen yang tidak bisa di 

jelaskan menggunakan variabel yang lainnya. Di dalam nilai Tolerance 

yang rendah menggambarkan VIF yang tinggi, VIF yang tinggi 

menggambarkan adanya suatu kolinearitas yang tinggi. Nilai cut off 



yang umun dipakai untuk mengambarkan adanya multikolinieritas 

adalah nilai Tolerance  atau sama dengan nilai VIF . 

Berikut adalah tabel hasil uji multikolinieritas dalam penelitian 

tersebut: 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Multikolinearitas 

               

*

S

i

S

Signifikasi VIF = 10 

Sumber : data sekunder diolah menggunakan E-views 7 

Berdasarkan tabel 4.4 diatas dapat diketahui bahwa nilai tolerance 

VIF modal, kredit, dan DPK lebih kecil dari 10, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data variabel dalam penelitian ini tidak terdapat 

Multikolinieritas. 

b. Uji Statistik 

Uji statistik digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel 

bebas kredit, dana pihak ketiga (DPK), dan laba terhadap variabel terikat 

asset. Penelitian ini menggunakan metode regresi linier berganda, metode 

OLS (Ordinary Least Square). Hasil dalam penelitian ini akan dilakukan 

menggunakan signifikan program Econometric (Eviews 7) sebagai alat 

pengujinya. Hasil yang didapat dari model regresi linier berganda sebagai 

berikut : 

 

 

Variabel Centered VIF Keterangan 

KREDIT 3,003733 Lolos 

DPK  2,655187 Lolos 

MODAL  3,823344 Lolos 



 

 

Tabel 4.5 

Hasil Regresi Linier Berganda 

Variable Coefficient T-Statistic Probabilitas 

C -5176,003 -10,53943 0,0000 

KREDIT 1,251577 14,48942 0,0000 

DPK 0,831691 22,52492 0,0000 

MODAL 1,738999 2,766700 0,0093 

R-squared 0,991730 

Adjusted R-squared 0,990954 

F-Statistic 1279,080 

Prob(F-Statistic) 0,000000 

Sumber : data sekunder diolah menggunakan E-views 7 

 

Persamaan analisis regresi linier berganda dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

Yt = α + β1X1t + β2X2t + β3X3t + β4X4t + εt 

Keterangan :  

Yt   : total aset 

α     : konstanta 

β     : koefisien regresi 

X1t  : kredit 

X2t  : dana pihak ketiga (DPK) 

X3t  : modal 

εt    : standar eror 



Yt = -10,29416  + 14,48942 + 22,52492 + 2,766700 + εt 

 

1. Uji F 

Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas 

(kredit, dana pihak ketiga (DPK), dan laba) terhadap variabel terikat 

secara bersama sama/simultan. Dalam penelitian ini uji F 

menggunakan E-views 7. Hasil uji F pada penelitian ini yaitu 

1279,080 dengan nilai probabilitas (F-statistic) 0,000000. Hasil 

tersebut menjelaskan bahwa variabel bebas kredit, DPK dan modal 

secara simultan mempunyai pengaruh terhadap Total Asset. 

2. Uji T 

Uji T digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas 

(kredit, Dana Pihak Ketiga (DPK) dan laba) terhadap variabel terikat 

secara parsial. Dalam penelitian ini uji T menggunakan E-views 7. 

Hasil uji T analisis regresi liniear berganda  pada penelitian ini 

sebagai berikut : 

a. Kredit 

Variabel kredit menunjukkan t-statistik sebesar 14,48942 

dengan koefisien probabilitas sebesar 0,0000 hasil tersebut lebih 

kecil dari 0,05 maka dapat disimpulkan variabel kredit 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Total Asset. 

b. Dana Pihak Ketiga (DPK) 



Variabel Dana Pihak Ketiga (DPK) menunjukkan t-statistik 

sebesar 22,52492 dengan koefisien probabilitas sebesar 0,0000 

hasil tersebut lebih kecil dari 0,05 maka dapat disimpulkan 

variabel Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Total Asset. 

c. Modal 

Variabel modal menunjukkan t-statistik sebesar 2,766700 

dengan koefisien probabilitas sebesar 0,0093 hasil tersebut lebih 

kecil dari 0,05 maka dapat disimpulkan variabel laba berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap Total Asset. 

3. Uji Koefisien Determinasi ( R2) 

Uji koefisien determinasi (R
2
) digunakan untuk mengukur seberapa 

besar kemampuan variasi variabel bebas dalam menjelaskan variabel 

terikat. Apabila nilai koefisien determinasi (R
2
) = 1 atau mendekati 1 

maka variabel bebas dapat menjelaskan variabel terikat secara 

keseluruhan, namun apabila nilai koefisien determinasi (R
2
) = 0 maka 

variabel terikat tidak dapat dijelaskan oleh variabel bebas. 

Berdasarkan hasil regresi pada tabel 4.5 diatas dapat diketahui nilai 

uji koefisien determinasi (R
2
) untuk model regresi linier berganda 

antara kredit, Dana Pihak Ketiga (DPK) dan laba terhadap total aset 

sebesar 0,991730 atau  sebesar 99,17 % total aset dapat dijelaskan 

oleh kredit, Dana Pihak Ketiga (DPK) dan laba, sedangkan sisanya 

sebesar 0,83 % dijelaskan oleh variabel lain di luar penelitian ini. 



Pembahasan Regresi Linier Berganda 

Berdasarkan hasil dari pengujian statistik yang dilakukan, dapat 

diketahui bahwa regresi yang dihasilkan cukup baik untuk menerangkan 

variabel-variabel yang dapat mempengaruhi total aset. 

Aset yang dimiliki oleh bank merupakan salah satu ukuran untuk 

menilai tingkat profitabilitas, yang dananya sebagian besar bersumber dari 

tabungan masyarakat. Semakin tinggi aset suatu bank, maka semakin tinggi 

juga tingkat laba yang didapatkan oleh bank tersebut dan semakin baik juga 

posisi bank tersebut dalam penggunaan aset (Dendawijaya, 2005). 

   Berdasarkan dalam hasil penelitian yang telah dilakukan di atas, 

maka dapat dianalisis sebagai berikut: 

1. Kredit 

Hasil pengujian tabel 4.5 diatas menunjukkan bahwa koefisien kredit 

adalah sebesar 1,154654 dengan probabilitas sebesar 0,0000 dengan 

demikian kredit berpengaruh positif dan signifikan terhadap total aset. 

Pada derajat statistik kepercayaan 1% dengan koefisien kredit sebesar 

1,251577 artinya jika kredit mengalami perubahan sebesar 1 milyar 

rupiah maka total aset akan naik sebesar 1,25 milyar rupiah dengan 

asumsi variabel bebas lainnya tetap. Penelitian ini dapat membuktikan 

hipotesis awal bahwa “kredit berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap aset.” 

 

 



 

     

 

 

GAMBAR 4.1 

Transmisi Kredit Terhadap Total Aset 

Berdasarkan gambar 4.1 secara teori pemberian kredit merupakan 

salah satu kegiatan bank dalam usahanya sebagai lembaga yang dipercaya 

untuk berperan dalam mendorong pertumbuhan ekonomi rakyat. Dalam 

hal ini, bank memberi bantuan modal kepada masyarakat untuk memenuhi 

kebutuhannya terutama kebutuhan modal kerja melalui sarana kredit. 

Meningkatkanya penyaluran kredit akan menambah profit, sehingga dapat 

diindikasikan bahwa semakin tinggi kredit yang di salurkan akan 

mengurangi dan menghindari terjadinya resiko kerentanan pada bank 

pembangunan daerah. Semakain besar kredit yang di salurkan juga akan 

meningkatkan aset pada Bank Pemerintah Daerah. 

2. Dana Pihak Ketiga (DPK) 

Hasil pengujian tabel 4.5 diatas menunjukkan bahwa koefisien 

Dana Pihak Ketiga (DPK) adalah sebesar 0,932145 dengan probabilitas 

sebesar 0,0000 dengan demikian DPK berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap total aset. Pada derajat statistik kepercayaan 1% dengan koefisien 

DPK sebesar 0,831691 artinya jika DPK mengalami kenaikan sebesar 1 

milyar rupiah maka total aset akan naik sebesar 831 juta rupiah dengan 
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asumsi variabel bebas lainnya tetap. Penelitian ini dapat membuktikan 

hipotesis awal bahwa “DPK berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

aset.” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   GAMBAR 4.2  

Transmisi DPK Terhadap Total Aset 

Berdasarkan gambar 4.2 menunjukkan pada teori, DPK (Dana 

Pihak Ketiga) yang merupakan komposisi dari dana terbesar yang 

terdapat di bank memiliki fungsi yang sangat penting bagi sistem 

perbankan. Karena DPK (Dana Pihak Ketiga) merupakan roda 

penggerak utama dalam sistem perbankan untuk menjalankan fungsinya 

sebagai lembaga intermediasi. Adanya hubungan positif antara DPK 

dengan total aset memberikan arti bahwa masyarakat banyak yang 

menyimpan uang dibank. Oleh karena itu ketika DPK pada bank 

mengalami kenaikan maka akan memberikan dampak kepada 
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penyaluran kredit yang semakin besar atau meningkat, karena bank itu 

sendiri adalah sebagai media intermediary/perantara. 

3. Modal 

Hasil pengujian tabel 4.5 diatas menunjukkan bahwa koefisien 

modal adalah sebesar 1,738999 dengan probabilitas sebesar 0,0000 

dengan demikian modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

total aset. Pada derajat statistik kepercayaan 1% dengan koefisien 

modal sebesar 1,73% artinya jika modal mengalami kenaikan sebesar 1 

milyar rupiah maka total aset akan naik sebesar 1,73 milyar rupiah 

dengan asumsi variabel bebas lainnya tetap. Penelitian ini dapat 

membuktikan hipotesis awal bahwa “modal berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap aset.”  

Adanya hubungan positif antara modal dan aset maka modal 

memberikan dampak yang positif terhadap aset. Hubungan antara 

modal dan aset dapat dilihat melalui transmisi yaitu melalui 

kepercayaan masyarakat dari banyaknya masyarakat yang menabung 

dibank. 

 

 

 

 

GAMBAR 4.3 

GAMBAR 4.3 

Modal Cadangan 

Modal 

Kredit 

Kerentanan Aset Profit 



Transmisi Modal Terhadap Total Aset 

Berdasarkan gambar 4.3 menunjukkan bahwa jika modal 

meningkat maka cadangan modal semakin banyak sehingga 

menyebabkan turunnya kerentanan.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis pembahasan yang telah di lakukan pada 

penelitian yang berjudul Analisis  Kerentanan “vulnerability” pada BPD 

(Bank Pembangunan Daerah) Periode Krisis Asia tahun 1998, maka di 

dapatkanlah beberapa kesimpulan :  

1. Kredit berpengaruh positif dan signifikan terhadap aset sebagai proxy 

kerentanan. Hal ini karena semakin besarnya kredit yang disalurkan 

maka akan meningkatkan profit perbankan yang dapat berupa bunga, 

hal ini mengindikasian bahwa aset Bank Pembangunan Daerah 

mengalami kenaikan dan menurunkan risiko terkena kerentanan. 

2. DPK berpengaruh Positif dan signifikan terhadap aset sebagai proxy 

kerentanan pada. Artinya semakin banyak dana pihak ketiga yang 

dihimpun oleh bank, maka akan meningkatkan keuntungan yang juga 

akan meningkatkan aset. Karena semakin banyak DPK, maka Bank 

Pembangunan Daerah semakin percaya diri dalam mengelola dananya. 

Sehingga menurunkan risiko kerentanan. 



3. Modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap aset sebagai proxy 

kerentanan. Artinya semakin banyak modal maka semakin banyak pula 

cadangan modal yang ada di bank tersebut, yang berarti jika pada saat 

kondisi ekonomi yang buruk maka bank tetap dapat berada pada posisi 

yang aman, sehingga kerentanan pun turun 
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